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Abstract

This study was conducted at a manufacturing and infrastructure company in Jakarta. The variables
studied were Self Management, Authoritative Leadership Style, Digital Workplace, and Learning Agility.
Data collection was carried out from November 2021 to December 2021 with the data collection method
using a questionnaire. The research method in this research is quantitative. This study aims to determine
the effect of self-management, authoritative leadership style, and digital workplace on learning agility.
From this research, it can be concluded that the level of self-management, authoritative leadership style,
and digital workplace affect the level of learning agility in the company.
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Abstrak

Perubahan lingkungan bisnis yang dinamis membutuhkan ketangkasan perusahaan untuk
beradaptasi. Karena itu learning agility merupakan hal stratejik yang harus dimiliki oleh setiap
pegawai. Artikel ini bertujuan untuk mengelaborasi mengenai learnning agility dan menguji faktor-
faktor yang berpengaruh terhadapnya. Studi empiris dilakukan pada pegawai dari industri
manufaktur dan infrastruktur di Jakarta untuk memperkuat pembahasan. Studi tersebut berhasil
melibatkan 2021 sampai dengan Desember 2021 dengan metode pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh self management, authoritative leadership style, dan digital workplace terhadap
learning agility. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat self management, authoritative
leadership style, dan digital workplace berpengaruh terhadap tingkat learning agility di perusahaan.

Kata kunci: Manajemen Diri, Gaya Kepemimpinan Otoratif, Tempat kerja digital, dan Ketangkasan
Belajar

1. PENDAHULUAN

Pada 31 Desember 2019 muncul kasus serupa dengan pneumonia yang tidak diketahui di Wuhan,
China (Lee, 2020). Kasus tersebut diakibatkan oleh virus corona atau yang dikenal dengan COVID-19
(Corona Virus Desease-2019). Dampak yang ditimbulkan dari pandemi COVID-19 telah mengubah
berbagai aspek kehidupan manusia. Dampak COVID-19 di dunia yang memiliki konektivitas yang tinggi
menyebabkan pandemi yang terjadi saat ini terus menyebar dengan cepat hingga seluruh dunia terkena
dampak dari pandemi ini. Ini berimplikasi buruk bagi perekonomian dunia dan Indonesia tahun ini, terlebih
dengan sejumlah mitra dagang utama Indonesia diperkirakan akan mengalami dampak negatif pada
perekonomian mereka. Permintaan dalam negeri diperkirakan akan melemah seiring dengan menurunnya
sentimen bisnis dan konsumen.
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Perihal tersebut disebabkan karena wabah yang melanda seluruh Indonesia peristiwa perubahan dinamis
ini tidak boleh untuk disepelekan karena akan berdampak buruk pada individu ataupun perusahaan, seperti
terjadinya inovasi baru yang masuk membawa perubahan besar atau yang dikenal dengan fenomena disrupsi.
Era disrupsi merupakan era terjadinya inovasi dan perubahan besar — besaran yang secara fundamental yang
mengubah semua sistem, tatanan, dan landscape yang ada ke sistem baru. Menurut Kasali (2017) disrupsi
tidak hanya bermakna fenomena perubahan hari ini (today change) tetapi juga mencerminkan makna
fenomena perubahan hari esok (the future change) Akibatnya perusahaan yang masih menggunakan cara dan
sistem lama yang kalah bersaing. Pemimpin perusahaan harus memikirkan jalan untuk menghadapi fenomena
ini dengan mempersiapkan karyawan yang memiliki keunggulan untuk bisa bertahan dan beradaptasi dengan
keadaan. Disrupsi berarti inovasi yang menguntungkan, bukan karena suatu perusahaan memiliki highly
regulated procedures, melainkan karena suatu penyangkalan (deception) atau pengabaian terhadap apa yang
dianggap remeh.

Kinerja industri sektor manufaktur secara keseluruhan, terjadi penurunan sebesar 2,10 persen untuk
semesterl 2020. Sedangkan untuk kuartal 2 2020 terhadap kuartal 2 2019 mengalami penurunan sebesar 6,19
persen (www.Indoanalisis.co.id 2020). Penurunan di sektor manufaktur ini disebabkan karena adanya
penurunan permintaan barang baik dari dalam maupun luar negeri, dan terjadinya gangguan pasokan dan
pengiriman barang akibat merebaknya pandemic COVID-19 yang melanda Indonesia dan berbagai negara di
dunia. Hal tersebut memberikan pengaruh terhambatnya aktivitas perekonomian secara otomatis membuat
perusahaan melakukan efisiensi untuk menekan kerugian. Akibatnya, perusahaan yang tidak siap beradaptasi
dengan keadaan pandemi mengakibatkan pemimpin perusahaan terpaksa mengambil kebijakan
memberhentikan beberapa pekerjanya agar perusahaan tetap dalam kondisi stabil dalam menghadapi
peristiwa disrupsi, oleh sebab itu pemimpin perusahaan memerlukan pengembangan diri yang lebih baik agar
lebih siap dalam menghadapi perubahan tak terduga sehingga dapat memiliki perencanaan yang lebih matang
untuk mengelola karyawan. Baik pemimpin maupun karyawan perusahaan harus lebih profesional dengan
memiliki skill Self Management yang amat sangat dibutuhkan pada dunia pekerjaan.

Self Management merupakan kemampuan untuk mengembangkan pribadi dan bertanggung jawab atas
diri sendiri, kemampuan untuk bisa mengevaluasi diri dan memutuskan solusi terbaik agar tidak terulang
kembali dan tanpa menyalahkan faktor eksternal sebagai faktor kegagalan. Dalam kondisi seperti ini
diperlukannya pemimpin yang bisa menciptakan solusi atau mengkoordinasi berbagai masalah dengan
melihat dan menilai dari berbagai perspektif yang ada. Oleh karena itu, seorang pemimpin harus terbuka
untuk banyaknya perspektif yang ada.

Leadership merupakan sebuah faktor kuat dalam keberhasilan tim. Leadership akan sangat
mempengaruhi kinerja organisasi, khususnya dalam hal mencapai tujuan organisasi. Semua keputusan,
gerakan dan laju pembangunan membutuhkan leadership. Alasan penting leadership adalah membangun tim
yang kuat. Visi dan misi sebuah tim harus dicapai melalui kerja keras dan membutuhkan bimbingan dari
orang yang memiliki kemampuan leadership sangat kuat. Dengan kekuatan leadership yang baik dan kerja
sama tim bentuk yang baik pula, hambatan dan rintangan dapat dihadapi oleh tim. Tiap pergerakan,
keputusan, dan pengembangan dalam perusahaan memerlukan kekuatan leadership yang baik agar
mendapatkan solusi untuk kemajuan perusahaan. Keberadaan leadership meningkatkan kreativitas dan
produktivitas terhadap tenaga kerja.

Pada peristiwa seperti ini setiap individu perlu mengembangkan skill Self-Management dan Leadership
agar mencapai Learning Agility yaitu berevaluasi untuk belajar dari pengalaman dan beradaptasi di dalam
sebuah organisasi. Dengan adanya pengelolaan diri yang matang menjadikan individu mampu bertahan dan
siap pada perubahan yang akan datang. Learning Agility yang dibangun pada diri seseorang ialah membuka
diri terhadap ide dan situasi baru, mengevaluasi kinerja dan mencari solusi paling efektif dari berbagai
masukan yang mengarah pada pembelajaran dan perubahan. Individu perlu menemukan peluang dan
tantangan untuk belajar suatu hal memecahkan masalah dengan memberanikan diri menerapkan ide untuk
membuka jalan alternatif yang paling efektif. Agility berhubungan dengan menghadapi kesulitan dengan
memiliki fleksibilitas, kelincahan untuk melihat solusi-solusi yang ada.

Learning Agility didefinisikan sebagai kesediaan dan kemampuan untuk belajar dari pengalaman,
kemudian menerapkan apa yang telah dipelajari untuk memperoleh kesuksesan di situasi yang baru
(Lombardo & Eichinger, dalam De Meuse, Dai & Hallenbeck, 2010). Orang-orang dengan Agility yang tinggi
mengambil pelajaran yang tepat dari pengalaman mereka dan menerapkan pelajaran tersebut di situasi-situasi
baru, mereka cenderung akan mencari tantangan-tantangan baru terus menerus, aktif mencari feedback dari
orang lain dengan tujuan untuk bertumbuh dan berkembang, cenderung merefleksi diri, dan mengevaluasi
pengalaman dan menarik kesimpulan (De Meuse, et al., 2010).

Di Tengah ketidakpastian Pandemi Covid-19, salah satu upaya agar perusahaan bisa bertahan yaitu
dengan menerapkan cara kerja digital. Kebiasaan karyawan dalam berkomunikasi dan berinteraksi satu sama
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lain dengan bertemu fisik tidak lagi menjadi prioritas ketika terjadinya wabah atau pandemi covid-19 saat
ini. Menurut Sumarto (2020), masa pandemi Covid-19 telah menggeser pola perilaku masyarakat terhadap
digital, terutama era kenormalan baru, di mana pola perilaku masyarakat berubah dari cara-cara konvensional
dan tradisional menjadi digital yang dilakukan di dunia maya. Diperlukannya perubahan lingkungan kerja
dari WFO menjadi WFH maupun WFH Shifting, meeting offline menjadi online, Komunikasi jarak jauh,
serta Perubahan cara kerja. Menerapkan lingkungan kerja digital yang mampu yang dapat mengatasi
tantangan dan kendala pada masa dirupsi ini. Digital Workplace adalah penerapan sistem TI dan
menghubungkan berbagai domain seperti teknologi, tempat kerja fisik, desain, budaya organisasi, alat
kepemimpinan, pendekatan kerja baru, dan praktik komunikasi. Daerah yang beragam ini harus dihubungkan
dengan cara yang inovatif untuk menciptakan lingkungan kerja yang terintegrasi dan disesuaikan yang
memungkinkan produktivitas dan kinerja yang lebih tinggi. Bersin, J. (2019). Sehingga setiap individu harus
memiliki keterampilan Digital dan Ketangkasan bekerja. Memiliki kemampuan untuk menghadapi peristiwa
Disrupsi ini.

Disrupsi yang berkaitan dengan teknologi digital berbasis online, memiliki karakter perubahan secara
cepat, luas, mendalam, sistemik, dan berbeda secara signifikan dengan situasi sebelumnya (Sobari, 2020).
Oleh sebab itu, karyawan harus memiliki tingkat ketangkasan bekerja yang tinggi untuk siap menjalankan
kegiatan yang berorientasi digital. Para pekerja Indonesia harus dapat mengatasi berbagai tantangan dan
kendala dalam era dirupsi ini di segala bidang kehidupan.

Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh Self-
Management, Authoritative Leadership Style, dan Digital Workplace terhadap Learning Agility pada
karyawan. Dari penelitian ini memberikan sumbangan apakah tingkat Self Management, Authoritative
Leadership Style, dan Digital Workplace mempengaruhi tingkat Learning Agility pada karyawan perusahaan
tersebut. Penelitian-penelitian mengenai Learning Agility perlu dilakukan agar para praktisi di industri
organisasi lebih dapat memahami jenis-jenis Learning Agility pada karyawan dan mengembangkan potensi
sumber daya yang mereka miliki.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Learning Agility

Learning Agility didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk menggunakan pengalaman yang dimiliki,
mempelajari dan mencari solusi baru, individu yang siap menghadapi situasi apapun dan beradaptasi pada
perubahan yang ada dengan kecepatannya belajar dan menanggapi situasi baik seminim apapun informasi
yang dimiliki dapat diselesaikan dengan cepat dan fleksibel, terdapat 4 dimensi pada Learning Agility yaitu
(1) People Agility, (2) Results Agility, (3) Mental Agility, dan (4) Change Agility.

2.2 Self Management

Self Management adalah kemampuan individu untuk mengelola dan bertanggung jawab atas apa yang
diperbuat, mendorong diri sendiri untuk maju, mengatur semua unsur kemampuan pribadi agar individu
belajar bagaimana mengarahkan dan mengelola tindakan internal dan eksternalnya sendiri. Terdapat 3
dimensi pada Self Management yaitu (1) Perencanaan Pribadi, (2) Pengendalian Diri, dan (3) Bertanggung
Jawab.

2.3 Authoritative Leadership Style

Gaya kepemimpinan otoritatif adalah dominasi pribadi, otoritas terpusat yang kuat dan kontrol atas bawahan,
dan kepatuhan yang tidak perlu dipertanyakan lagi sehingga apabila perusahaan menerapkan gaya otoritatif
ini maka karyawan di perusahaan akan bekerja sesuai dengan arahan pemimpin, terdapat 4 dimensi pada
Authoritative Leadership Style yaitu (1) Mengambil Keputusan, (2) Memberlakukan Karyawan, (3)
Hubungan Pemimpin, dan (4) Menyelesaikan Masalah.

2.4 Digital Workplace

Digital workplace didefinisikan ketersediaan tempat kerja digital sebagai akses independen lokasi ke jaringan
perusahaan dan menyediakan semua fitur yang dibutuhkan pengguna individu untuk lebih mampu
memfasilitasi praktik kerja yang inovatif dan fleksibel untuk menciptakan lingkungan kerja yang terintegrasi
dan disesuaikan yang memungkinkan produktivitas dan Kinerja yang lebih tinggi pada perusahaan , terdapat
3 dimensi pada Digital Workplace yaitu (1) Ketersediaan Sumber Daya Digital, (2) Kemampuan
Digitalization, dan (3) Kelancaran Praktik Kerja Digital.
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Kerangka Berpikir

(X1) SELF MANAGEMENT
+ Perencanaan Pribadi
* Pengendalian Diri -
* Bertanggung Jawab

H1
(X2) AUTHORITATIVE LEADERSHIP (Y) LEARNING AGILITY
STYLE .
* People Agility
¢ Mengambil Keputusan H2 s Results Agility
* Memberlakukan Karyawan »  Mental Agility
* Hubunzan Pemimpin * Change Agility
»  Menyelesaikan Mazalah H3

(X3) DIGITAL WORKPLACE

*  Ketersediaan Sumber Daya Digital
» Kemampuan Digitalization 1
* Kelancaran Praktik Kerja Digital

Gambar 1: Kerangka berpikir
Keterangan:
X1 = Manajemen Diri (Self Management)
X2 = Gaya Kepemimpinan Otoritatif (Authoritative Leadership Style)
X3 = Tempat Kerja Digital (Digital Workplace)
Y = Ketangkasan Belajar (Learning Agility)
H1 = Pengaruh signifikan Self Management terhadap Learning Agility
H2 = Pengaruh signifikan Gaya Kepemimpinan Otoritatif (Authoritative Leadership
Style) terhadap Learning Agility
H3 = Pengaruh signifikan Digital Workplace terhadap Learning Agility

3. METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian yaitu sebab - akibat
(cause effect research). Sumber data di dapatkan dengan penyebaran kuesioner. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh Karyawan pada perusahaan Manufaktur dan Infrastruktur di Jakarta dengan jumlah sampel
sebanyak 412 orang. Data penelitian yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan sifatnya adalah data
kuantitatif. Berdasarkan pengukuranya menggunakan data interval dengan skala pengukuranya adalah skala
likert. Teknik pengolahan data yang digunakan adalah uji deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas dan uji
regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS 25 dan Microsoft Office Excel sebagai tabulasi data
kuesioner. Data yang didapatkan adalah data primer dudapatkan dengan penyebaran kuesioner kepada
responden, yaitu karyawan perusahaan manufaktur dan infrastruktur di Jakarta.

Definisi operasional dari masing-masing variabel yang akan diteliti :
Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen pada penelitian ini yaitu Learning Agility sebagai kesediaan dan kemampuan untuk belajar
dari pengalaman, kemudian menerapkan apa yang telah dipelajari untuk memperoleh kesuksesan di situasi
yang baru. Lombardo & Eichinger dalam De Rue, Ashford, & Myers (2012)
Variabel Independen (X)
1. Self Management (X1) adalah pengendalian diri, orang yang bebas membimbing dan mengarahkan
tindakannya. Individu mengarahkan dan mengelola tindakan internal dan eksternalnya sendiri.
Jingjing yao (2019) .
2. Authoritative Leadership Style (X2)
Gaya kepemimpinan otoritatif adalah Pemimpin otoritatif dianggap memiliki atribut seperti naik,
memerintah, sadar status, tegas, memaksa, dan terampil dalam menangani krisis.
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3. Digital Workplace (X3)
Digital workplace didefinisikan sebagai kumpulan alat digital dalam suatu organisasi yang
memudahkan pekerja untuk melakukan pekerjaan mereka. Perks, (2015)

Metode analisis data yang hendak digunakan dalam proses pengolahan data penelitian atau hasil kuesioner
penelitian yang terdiri dari sebagai berikut:

Uji Validitas

Untuk mengukur sah atau tidaknya (validity) suatu kuesioner. Menurut Sugiyono (2017), validitas adalah
derajat ketetapan oleh penelitian. Uji Validitas selalu berkaitan erat dengan uji reliabilitas karena dalam 1
komponen untuk mengetahui kualitas data yang digunakan pada penelitian. Untuk menghitung validitas alat
ukur yang digunakan ialah menggunakan rumus Pearson Product Moment.

Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2016), reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas diukur dengan dasar nilai
Cronbach’s Alpha (o). Jika Cronbach’s Alpha > 0,7, maka dinyatakan reliabel, sementara jika Cronbach’s
Alpha < 0,7 maka tidak reliabel.

Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Sugiyono (2016), analisis regresi linier berganda merupakan regresi yang memiliki satu variabel
dependen dan dua atau lebih variabel independen. Untuk mengetahui pengaruh Self Management,
Authoritative Leadership Style, Digital Workplace dan Learning Agility.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Responden Penelitian

ProfilResponden

Jenis Laki-laki 171 42% 42%
Kelamin Perempuan 241 58% 100%

SMA/SMK/Sederajat 138 33.50% 51%

Pendidikan Diploma (D1, D2, D3, D4) 17 4.10% 4.10%
Terakhir Sarjana (S1) 202 49% 100%
Magister (S2) 49 11.90%  17.50%

Doktoral (S3) 6 1.50% 5.60%
Peristiwa Penuh Dramatisasi 264 64.10% 64.10%
Pandangan COVID-19 — -

Peristiwa Penuh Sensasi 148 35.90% 100%

o Jabodetabek 159 38.60% 100%

Domisili -

Dilnar Jabodetabek 253 61.40% 61.40%

Tabel 1 Tabel Profil Responden Penelitian

Persentase karakteristik jenis kelamin responden pada perusahaan manufaktur dan infrastruktur di
Jakarta didominasi oleh Perempuan dengan persentase sebesar 58% yang terdiri atas 241 responden dan 42%
Laki — Laki yang terdiri atas 171 responden. Pendidikan tertinggi responden sebesar 49% Sarjana (S1) yang
terdiri atas 202 responden, 33,5% SMA/SMK yang terdiri atas 138 responden, 11,9% Magister (S2) yang
terdiri atas 49 responden, 4% Diploma (D1/D2/D3) yang terdiri atas 17 responden dan 1,5% Doktoral (S3)
yang terdiri atas 6 responden. Persentase karakteristik Pandangan responden mengenai Pandemi COVID-19
sebesar 64,1% memandang pandemi COVID-19 sebagai sebuah peristiwa penuh dramatisasi yang terdiri atas
264 responden dan 35,9% memandang pandemi COVID-19 sebagai sebuah peristiwa penuh sensasi yang
terdiri atas 148 responden. Persentase karakteristik Domisili responden sebesar 61,4% berdomisili diluar
jabodetabek yang terdiri atas 253 responden dan 38,6% berdomisili Jabodetabek yang terdiri atas 159
responden.
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Item

Variabel R Hitung Simbol R Tabel
Pertanyaan

Self-Management (X1) PPO1 0.716 > 0.098
PPO2 0.699 > 0.098

PP0O3 0.749 > 0.098

PDO1 0.726 > 0.098

PDO02 0.738 > 0.098

PDO03 0.747 > 0.098

BJO1 0.621 > 0.098

BJO2 0.696 > 0.098

BJO3 0.632 > 0.098

Authoritative Leadership Style MKEO1 0.788 > 0.098
X2 MKEO2 0.811 > 0.098
MKEO3 0.846 > 0.098

MKAO1 0.816 > 0.098

MKAO02 0.524 > 0.098

HPO1 0.699 > 0.098

HPO02 0.558 > 0.098

MMO1 0.593 > 0.098

Digital Workplace (X3) KS01 0.771 > 0.098
KS02 0.8 > 0.098

KS03 0.8 > 0.098

KDO01 0.706 > 0.098

KDO02 0.799 > 0.098

KDO03 0.809 > 0.098

KPO1 0.783 > 0.098

KP02 0.787 > 0.098

KPO3 0.788 > 0.098

Learning Agility (V) CAO01 0.615 > 0.098
CAO02 0.693 > 0.098

CAO03 0.655 > 0.098

MAO1 0.703 > 0.098

MAO2 0.645 > 0.098

MAO3 0.619 > 0.098

PAO1 0.641 > 0.098

PAO2 0.683 > 0.098

PAO3 0.692 > 0.098

RAO1 0.709 > 0.098

RAO02 0.739 > 0.098

RAO03 0.653 > 0.098

Tabel 2 Tabel Validitas

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS, maka diperoleh data pada data di atas, bahwa
seluruh butir pertanyaan pada variabel learning agility, self management, authoritative leadership style, dan
digital workplace memiliki nilai R hitung > R tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan
dinyatakan valid. Setelah melakukan uji validitas dan butir instrument dinyatakan valid, maka tahap
selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas. Dasar pengambilan keputusan pada uji reliabilitas sebagai
berikut: (1) Jika Cronbach’s Alpha > 0,60, maka variabel dinyatakan reliable, (2) Jika Cronbach’s Alpha <
0,60, maka variabel dianggap tiak reliable.

Berikut hasil uji reliabilitas pada variabel learning agility (), self management (X1), authoritative
leadership style (X2), dan digital workplace (X3) menggunakan SPSS 22:
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Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Learning Agility 0,96 Reliabel
Self Management 0,888 Reliabel
Authoritative Leadership Style 0,871 Reliabel
Digital Workplace 0,86 Reliabel

Tabel 3 Reliabilitas

Coefficients?
Model Unstandardized | Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
1 | (Constant) 9.025 | 1.545 5.839 | .000
Self-Management (X1) 921 .049 .709 18.714 | .000 .633 1.579
Authoritative Leadership | .039 .032 .038 1.209 | .228 910 1.099
Style (X2)
Digital Workplace (X3) 118 .039 113 3.034 | .003 .652 1.534
a. Dependent Variable: Learning Agility (Y1)

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Berganda

Persamaan regresi yang dihasilkan adalah:
Y =9,025 + 0,921 X1 + 0,39 X2 + 0,118 X3

Berdasarkan hasil uji t, nilai signifikasi untuk variabel self management yaitu 0,000 < 0,05 dan
diperoleh nilai t hitung sebesar 18,714 > t tabel 1,65. Sehingga, hipotesis pertama dapat diterima. Artinya,
self management berpengaruh signifikan terhadap learning agility. Hal ini dapat dibuktikan bahwa secara
parsial self management memiliki pengaruh yang signifikan terhadap learning agility. Sedangkan, nilai
signifikan untuk variabel authoritative leadership style yaitu 0,228 > 0,05. Selain itu, pada variabel
authoritative leadership style juga diperoleh t hitung sebesar 1,209 < t tabel 1,65. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kedua ditolak. Artinya, secara parsial authoritative leadership style tidak
berpengaruh signifikan terhadap learning agility. Sedangkan, nilai signifikan untuk variabel digital
workplace yaitu 0,003 < 0,05. Selain itu, pada variabel digital workplace juga diperoleh t hitung sebesar
3,034 > t tabel 1,65. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima. Artinya, secara parsial
Digital workplace berpengaruh signifikan terhadap learning agility.

Uji F bertujuan untuk mengetahui signifikasi dari variabel independen (self management, authoritative
leadership style dan digital workplace) terhadap variabel dependen (learning agility) secara simultan.

ANOVAa
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig
Regression 11.776.200 3 3.925.400 230.495 | .000b
1 Residual 6.948.354 408 17.030
Total 18.724.553 411

a. Dependent Variable: Learning Agility (Y1)

b. Predictors: (Constant), Digital Workplace (X3), Authoritative Leadership Style (X2), Self-
Management (X1)

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Berganda
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Berdasarkan hasil uji f, diperoleh nilai signifikasi 0,000 < 0,05 dan dihasilkan nilai f hitung sebesar
230,495 > f tabel 2,63. Maka, hipotesis keempat dapat diterima. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa self
management, authoritative leadership style dan digital workplace berpengaruh secara simultan terhadap
learning agility.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dari 412 responden yang sedang bekerja di perusahaan Manufaktur dan
Infrastruktur di Jakarta berlokasi di DKI Jakarta dengan metode analisis yang digunakan oleh peneliti
adalah Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Analisis Statistik Deskriptif, Uji Regresi, dan Path Analysis
dengan menggunakan variabel independent Self-Management, Leadership Authoritative Style, dan
Digital Workplace terhadap variabel dependen Learning Agility maka dapat disimpulkan sebagai
beriku:
1. Terdapat pengaruh signifikan Self Management terhadap Learning Agility, dan terdapat pula
pengaruh pada Digital Workplace terhadap Learning Agility pada Manufaktur dan
Infrastruktur di Jakarta.
2. Tidak terdapat pengaruh pada Authoritative Leadership Style terhadap Learning Agility pada
perusahaan Manufaktur dan Infrastruktur di Jakarta.
Saran
Saran Teoritis
1. Para akademis diharapkan untuk melakukan analisis pada variabel independen Gaya kepemimpinan
lainnya seperti Kepemimpinan Demokratis, Transformasional, Situasional dan Transaksional untuk
melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada Learning Agility.
2. Para akademis diharapkan untuk melakukan analisis pada variabel independen lainnya seperti
Digital Culture, Knowledge Management dan lainnya dapat digunakan untuk menambah
pengetahuan serta informasi baru melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada Learning
Agility.
3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan penelitian perbandingan secara kualitatif.
Saran Praktis

1. Perkembangan teknologi yang dinamis mendorong persaingan ketat secara global yang
mengharuskan perusahaan untuk dapat bisa ikut selaras atau lebih maju dari perkembangan yang ada untuk
dapat bisa berdaptasi agar bisa mempertahankan perusahaan atau bisnis dengan perubahan yang ada.

2. Karyawan perusahaan Manufaktur dan Infrastruktur di Jakarta diharapkan dapat mempertahankan
nilai-nilai baik dan meningkatkan potensi yang dianggap masih kurang atau membutuhkan perkembangan.
Perusahaan harus bisa melihat perkembangan pesaing agar tidak tertinggal dan bisa berinovasi lebih baik.

Ucapan Terima Kasih
Dalam penelitian ini, kami para peneliti ingin mengucapkan terima kasih atas menyelesaikan penelitian ini
kepada:

1. Bapak Dr. Nopriadi Saputra, S.T., M.M. selaku pembimbing kami dalam penelitian ini yang selalu
membimbing, membantu, dan memberi semangat kepada kami para peneliti, dalam setiap
perkembangan dan menyelesaikan penelitian ini.

2. Seluruh responden dalam penelitian ini yang merupakan perusahaan Manufaktur dan Infrasruktur di
Jakarta, telah meluangkan waktu dan memberikan informasi pada peneliti.

3. Pihak-pihak lain yang telah membantu dan tidak bisa disebutkan satu per satu dalam proses
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